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Abstrak 
Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) telah berkembang sebagai alternatif 
pengobatan yang dapat memberikan manfaat kesehatan dan ekonomi bagi masyarakat. 
Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan penggunaannya, 
manfaat yang diperoleh, serta tantangan dalam pengelolaan TOGA. Metode yang digunakan 
dalam pengabdian masyarakat ini adalah pendekatan partisipatif yang melibatkan 
sosialisasi, pelatihan budidaya tanaman, dan evaluasi dampak. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan 
masyarakat tentang TOGA, keterampilan budidaya yang baik, serta penggunaan tanaman 
obat dalam pengobatan keluarga. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak positif 
pada kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui penjualan hasil tanaman obat. 
Kesimpulannya, TOGA berpotensi menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan 
kesehatan dan ekonomi masyarakat. Saran yang diberikan adalah perlunya peningkatan 
pelatihan lanjutan mengenai pengolahan tanaman obat serta kolaborasi antara pemerintah, 
lembaga kesehatan, dan masyarakat untuk mendukung keberlanjutan program ini. 

Kata Kunci 
Tanaman Obat Keluarga, Pengobatan Tradisional, Pemberdayaan Masyarakat  

 

Abstract 
The utilization of Family Medicinal Plants (TOGA) has developed as an alternative treatment 
that can provide health and economic benefits for the community. The purpose of this 
community service is to increase its use, the benefits obtained, as well as the challenges in 
managing TOGA. The method used in this community service is a participatory approach 
involving socialization, plant cultivation training, and impact evaluation. The results showed 
that this community service activity succeeded in increasing community knowledge about 
TOGA, good cultivation skills, and the use of medicinal plants in family medicine. In addition, 
this activity also has a positive impact on the economic welfare of the community through the 
sale of medicinal plant products. In conclusion, TOGA has the potential to be an effective 
solution in improving community health and economy. Suggestions given are the need to 
increase further training on medicinal plant processing and collaboration between the 
government, health institutions, and the community to support the sustainability of this 
program. 
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Pendahuluan 

Pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) 

telah menjadi salah satu alternatif pengobatan 

yang cukup populer di masyarakat Indonesia. 

Keberagaman tanaman obat yang tumbuh di 

berbagai daerah Indonesia memberikan potensi 

besar bagi masyarakat untuk mengelola 

kesehatan secara mandiri, terutama dalam 

menghadapi berbagai penyakit ringan maupun 

kronis. Tanaman obat ini tidak hanya memiliki 

khasiat untuk pengobatan, tetapi juga memiliki 

nilai sosial dan budaya yang kuat di masyarakat, 

sehingga pemanfaatannya sering kali terkait 

dengan kearifan lokal (Bebet & Mindarti, 2015). 

Selain itu, penggunaan TOGA juga mendukung 

sistem kesehatan yang lebih terjangkau, yang 

mana sangat dibutuhkan mengingat 

keterbatasan akses masyarakat terhadap 

fasilitas kesehatan di beberapa daerah 

(Aseptianova, 2019). 

Sebagai bentuk kearifan lokal, pemanfaatan 

TOGA bukanlah hal baru di Indonesia. Sejarah 

penggunaan tanaman obat tradisional ini telah 

lama dikenal di kalangan masyarakat, dan 
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dalam beberapa dekade terakhir, semakin 

banyak penelitian yang mendalami potensi 

tanaman obat untuk kesehatan (Aryanta, 2019). 

Pemerintah Indonesia juga telah memberikan 

perhatian terhadap pengembangan TOGA 

melalui berbagai program pemberdayaan 

masyarakat yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesehatan masyarakat secara 

mandiri melalui pemanfaatan tanaman obat 

yang ada di sekitar mereka (Maulana et al., 

2023). Program ini tidak hanya berfokus pada 

kesehatan, tetapi juga pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dengan memanfaatkan lahan 

kosong untuk menanam tanaman obat yang 

memiliki potensi pasar yang cukup besar 

(Badan Pusat Statistik, 2022). 

Di sisi lain, ada pula beberapa tantangan dalam 

pemanfaatan TOGA yang perlu diperhatikan. 

Salah satunya adalah kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang cara penggunaan tanaman 

obat yang tepat, serta kurangnya informasi 

tentang manfaat masing-masing tanaman yang 

dapat digunakan untuk mengatasi berbagai 

masalah kesehatan (Prasanti, 2017). Hal ini 

seringkali menyebabkan penggunaan tanaman 

obat secara sembarangan, yang berisiko 

menimbulkan efek samping yang tidak 

diinginkan. Oleh karena itu, penting untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat 

mengenai pemanfaatan TOGA melalui berbagai 

program edukasi dan pelatihan yang melibatkan 

ahli tanaman obat dan tenaga medis 

(Pamungkas et al., 2021). 

Selain faktor pemahaman, ada juga masalah 

dalam hal pengelolaan dan pemeliharaan 

tanaman obat yang cukup membutuhkan 

perhatian. Ketersediaan tanaman obat yang 

berkualitas sangat bergantung pada cara 

budidaya dan perawatan yang tepat. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat yang mengelola TOGA tidak 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang 

teknik budidaya tanaman obat yang baik 

(Harismah, 2017). Hal ini menyebabkan 

tanaman obat yang dihasilkan tidak optimal, 

baik dari segi kualitas maupun kuantitas, yang 

akhirnya mengurangi efektivitas 

penggunaannya sebagai bahan obat tradisional. 

Di banyak daerah, terutama di pedesaan, 

pemanfaatan TOGA sering kali dilakukan secara 

turun-temurun dengan cara-cara yang tidak 

terstandarisasi. Kondisi ini berpotensi 

menurunkan kualitas dan efektivitas 

pengobatan yang dihasilkan dari tanaman 

tersebut. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan penelitian yang lebih mendalam 

mengenai berbagai jenis tanaman obat yang 

digunakan oleh masyarakat dan bagaimana cara 

yang tepat untuk mengolahnya agar 

mendapatkan manfaat yang maksimal (Redi 

Aryanta, 2019). Penelitian mengenai etnobotani 

tanaman obat ini sangat penting untuk 

memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai potensi tanaman obat 

dalam mendukung kesehatan masyarakat. 

Selain manfaat kesehatan, pemanfaatan TOGA 

juga memiliki dimensi ekonomi yang menarik. 

Dalam banyak kasus, pemanfaatan tanaman 

obat di tingkat keluarga dapat berfungsi sebagai 

sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat. 

Beberapa jenis tanaman obat memiliki nilai jual 

yang cukup tinggi, baik di pasar lokal maupun 

pasar global, yang memungkinkan masyarakat 

untuk mengembangkan usaha kecil yang 

berkelanjutan (Kusbiantoro & Purwaningrum, 

2018). Oleh karena itu, pemberdayaan 

masyarakat melalui pemanfaatan TOGA dapat 

memberikan manfaat ganda, yaitu peningkatan 

kualitas hidup dan pemberdayaan ekonomi 

keluarga. 

Meskipun demikian, masih ada kebutuhan 

untuk mendalami lebih jauh peran TOGA dalam 

konteks sosial dan ekonomi masyarakat. 

Program pemberdayaan yang berbasis TOGA di 

beberapa daerah menunjukkan hasil yang 

cukup menggembirakan, tetapi efektivitasnya 

dapat lebih ditingkatkan dengan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang kondisi sosial dan 

budaya yang ada (Febrianti et al., 2023). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pemanfaatan TOGA di masyarakat, 

baik dari segi kesehatan, sosial, maupun 

ekonomi, serta memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan efektivitas penggunaan TOGA 

dalam konteks pemberdayaan masyarakat. 

Tujuan penelitian dari artikel ini adalah untuk 

mengeksplorasi berbagai aspek pemanfaatan 
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TOGA oleh masyarakat, termasuk faktor-faktor 

yang mempengaruhi penggunaan tanaman 

obat, manfaat kesehatan yang diperoleh, serta 

tantangan yang dihadapi dalam pengelolaannya. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi praktis yang dapat 

digunakan oleh masyarakat dan pihak terkait 

dalam mengoptimalkan potensi TOGA sebagai 

alternatif pengobatan yang efektif dan 

berkelanjutan. 

Metode 

Metode pengabdian masyarakat yang 

diterapkan dalam penelitian ini berfokus pada 

pendekatan partisipatif yang melibatkan 

masyarakat secara langsung dalam setiap 

tahapan kegiatan. Pertama, dilakukan 

sosialisasi dan penyuluhan mengenai manfaat 

dan penggunaan yang tepat dari tanaman obat 

keluarga (TOGA) kepada masyarakat setempat. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang cara-cara 

yang benar dalam mengelola dan 

memanfaatkan TOGA untuk kesehatan, serta 

untuk memperkenalkan berbagai jenis tanaman 

obat yang dapat dibudidayakan di lingkungan 

sekitar. Dalam hal ini, para ahli dan praktisi di 

bidang tanaman obat diundang untuk 

memberikan pelatihan dan demonstrasi 

langsung. 

Selanjutnya, kegiatan ini dilanjutkan dengan 

pemberian pelatihan tentang teknik budidaya 

yang baik, yang mencakup pemilihan bibit yang 

berkualitas, cara perawatan tanaman, serta cara 

pengolahan hasil tanaman obat untuk 

dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional. 

Para peserta dilibatkan dalam kegiatan praktik, 

seperti penanaman dan perawatan tanaman 

obat, untuk memastikan pemahaman mereka 

tentang cara-cara tersebut. Selain itu, dilakukan 

pula pendampingan secara berkelanjutan untuk 

memantau perkembangan tanaman yang telah 

dibudidayakan dan memastikan keberlanjutan 

program. 

Dalam proses pengabdian ini, juga dilakukan 

evaluasi terhadap dampak yang ditimbulkan, 

baik dari segi kesehatan maupun ekonomi. 

Pengukuran dilakukan dengan cara melakukan 

survei dan wawancara kepada masyarakat 

mengenai perubahan dalam pola penggunaan 

TOGA serta manfaat yang dirasakan, baik dalam 

aspek kesehatan keluarga maupun potensi 

ekonomi yang dihasilkan dari penanaman 

tanaman obat tersebut. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan masyarakat dapat lebih mandiri 

dalam mengelola kesehatan mereka, serta 

mendapatkan manfaat ekonomi tambahan 

melalui budidaya tanaman obat yang dapat 

dijual di pasar lokal. 

Akhirnya, kegiatan ini juga melibatkan pihak 

terkait seperti lembaga kesehatan setempat dan 

organisasi non-pemerintah yang berfokus pada 

pemberdayaan masyarakat, untuk memperkuat 

keberlanjutan program dan memastikan bahwa 

pemanfaatan TOGA tidak hanya berfokus pada 

kesehatan, tetapi juga dapat mendorong aspek 

ekonomi dan sosial masyarakat secara 

keseluruhan. Pendekatan yang kolaboratif ini 

diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan 

pengabdian masyarakat dan memperkuat 

dampak positif yang dihasilkan oleh 

pemanfaatan TOGA dalam kehidupan sehari-

hari masyarakat. 

Hasil 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan menunjukkan hasil yang positif 

dalam peningkatan pengetahuan masyarakat 

mengenai pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA). Melalui sesi sosialisasi dan penyuluhan 

yang dilaksanakan, masyarakat menjadi lebih 

memahami manfaat dan cara penggunaan 

tanaman obat secara tepat. Banyak peserta yang 

sebelumnya tidak mengetahui potensi tanaman 

obat di sekitar mereka, kini dapat 

mengidentifikasi berbagai jenis tanaman obat 

yang bisa ditanam di lingkungan rumah mereka. 

Kesadaran akan pentingnya pemanfaatan TOGA 

untuk kesehatan semakin meningkat, dan 

masyarakat menunjukkan antusiasme yang 

tinggi untuk mengembangkan kebun TOGA di 

rumah mereka. 

Pada tahap pelatihan budidaya tanaman, 

masyarakat memperoleh keterampilan praktis 

yang sangat bermanfaat. Pelatihan ini 

mencakup teknik dasar dalam menanam, 

merawat, dan memanen tanaman obat dengan 

hasil yang optimal. Para peserta aktif terlibat 
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dalam kegiatan praktik seperti penanaman 

bibit, pemupukan, dan pemangkasan tanaman. 

Beberapa kelompok masyarakat mulai 

menanam tanaman obat seperti jahe, kunyit, 

temulawak, dan daun sirih di pekarangan 

rumah mereka. Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan masyarakat dalam budidaya 

TOGA yang dapat dijadikan sumber daya 

keluarga, baik untuk konsumsi pribadi maupun 

untuk dijual di pasar lokal. 

Evaluasi dampak terhadap kesehatan keluarga 

juga menunjukkan hasil yang menggembirakan. 

Masyarakat melaporkan adanya peningkatan 

penggunaan tanaman obat untuk mengatasi 

masalah kesehatan ringan, seperti flu, batuk, 

dan masalah pencernaan. Beberapa keluarga 

bahkan menyatakan bahwa mereka telah 

mengurangi ketergantungan pada obat-obatan 

kimia dan lebih memilih menggunakan ramuan 

dari tanaman obat yang mereka tanam sendiri. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang 

diperoleh melalui pengabdian masyarakat 

berdampak langsung pada perilaku kesehatan 

masyarakat, yang kini lebih sadar akan 

pentingnya menggunakan obat alami dan 

mengurangi konsumsi obat kimia. 

Dari sisi ekonomi, kegiatan ini juga memberikan 

dampak yang signifikan. Beberapa peserta 

mulai menjual hasil panen tanaman obat 

mereka di pasar lokal dan memperoleh 

penghasilan tambahan. Tanaman seperti kunyit 

dan temulawak, yang memiliki permintaan 

tinggi untuk pengobatan tradisional, mulai 

diperdagangkan di desa mereka. Dengan 

demikian, pemanfaatan TOGA tidak hanya 

memberikan manfaat kesehatan, tetapi juga 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. 

Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat ini 

berhasil meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesejahteraan masyarakat, 

serta membuka peluang baru bagi mereka 

untuk mengembangkan usaha berbasis 

tanaman obat. 

Pembahasan 

Hasil pengabdian masyarakat yang 

menunjukkan peningkatan pengetahuan 

masyarakat tentang pemanfaatan Tanaman 

Obat Keluarga (TOGA) sejalan dengan 

temuan dari berbagai penelitian yang 

mengungkapkan bahwa edukasi tentang 

manfaat dan penggunaan tanaman obat 

dapat meningkatkan kesadaran kesehatan 

masyarakat (Pamungkas et al., 2021). 

Sosialisasi yang dilakukan dalam 

pengabdian ini berhasil memperkenalkan 

berbagai jenis tanaman obat yang 

sebelumnya kurang diketahui oleh sebagian 

besar masyarakat. Program penyuluhan ini 

berfungsi sebagai langkah awal yang efektif 

untuk menggugah minat masyarakat dalam 

memanfaatkan tanaman obat sebagai 

alternatif pengobatan (Aseptianova, 2019). 

Proses sosialisasi ini menjadi sangat 

penting karena banyak masyarakat yang 

tidak memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang keberadaan tanaman obat di sekitar 

mereka, meskipun banyak dari tanaman 

tersebut memiliki khasiat yang dapat 

diandalkan untuk menjaga kesehatan 

(Bebet & Mindarti, 2015). 

Pada tahap pelatihan budidaya, para 

peserta tidak hanya memperoleh 

pengetahuan teoritis mengenai tanaman 

obat, tetapi juga keterampilan praktis yang 

langsung dapat diterapkan. Pelatihan ini 

mencakup teknik budidaya yang benar, yang 

menurut penelitian sebelumnya, sangat 

dibutuhkan untuk memaksimalkan hasil 

tanaman obat (Harismah, 2017). Sebagian 

besar masyarakat yang terlibat dalam 

pelatihan menyatakan bahwa mereka 

merasa lebih percaya diri dalam mengelola 

kebun TOGA mereka setelah mendapatkan 

pelatihan teknis tentang cara menanam dan 

merawat tanaman obat (Army, 2018). 

Pemberian pelatihan secara langsung 

kepada masyarakat memastikan bahwa 

keterampilan yang diperoleh dapat 

diterapkan dengan baik dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga hasil yang didapatkan 

menjadi lebih optimal (Maulana et al., 

2023). 
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Hasil evaluasi yang menunjukkan 

peningkatan penggunaan tanaman obat 

dalam pengobatan keluarga juga 

memberikan gambaran yang 

menggembirakan mengenai efektivitas 

program ini. Masyarakat yang sebelumnya 

kurang memperhatikan potensi tanaman 

obat mulai mengubah pola pengobatan 

mereka dengan memilih ramuan alami 

sebagai alternatif (Prasanti, 2017). 

Keberhasilan ini juga sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

penggunaan tanaman obat tradisional dapat 

memberikan solusi yang lebih terjangkau 

dan mudah diakses bagi masyarakat, 

terutama dalam mengatasi penyakit ringan 

(Nuraeni et al., 2022). Program ini juga 

memberikan manfaat dalam mengurangi 

ketergantungan masyarakat pada obat-

obatan kimia, yang seringkali memerlukan 

biaya yang lebih besar dan memiliki efek 

samping jangka panjang (Adiyasa & 

Meiyanti, 2021). 

Dampak positif lainnya dari pengabdian ini 

adalah adanya peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat melalui penjualan 

hasil tanaman obat. Masyarakat yang 

sebelumnya hanya menanam tanaman 

untuk konsumsi pribadi mulai melihat 

potensi pasar yang dapat diperoleh dari 

penjualan hasil panen mereka (Kusbiantoro 

& Purwaningrum, 2018). Tanaman obat 

seperti kunyit, jahe, dan temulawak 

memiliki nilai jual yang cukup tinggi, 

terutama untuk bahan baku jamu dan 

produk kesehatan lainnya (Redi Aryanta, 

2019). Oleh karena itu, budidaya TOGA 

tidak hanya memberikan manfaat bagi 

kesehatan keluarga, tetapi juga dapat 

menjadi sumber pendapatan tambahan bagi 

masyarakat, meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi mereka (Maulana et al., 2023). 

Pentingnya keberlanjutan program 

pengabdian masyarakat ini juga terlihat dari 

evaluasi terhadap hasil yang dicapai. 

Beberapa peserta menunjukkan bahwa 

mereka akan terus melanjutkan budidaya 

TOGA setelah mengikuti pelatihan, dan 

beberapa bahkan berencana untuk 

memperluas kebun TOGA mereka (Badan 

Pusat Statistik, 2022). Ini menunjukkan 

bahwa program pengabdian masyarakat ini 

berhasil menciptakan dampak jangka 

panjang yang dapat memperkuat ketahanan 

pangan dan kesehatan masyarakat secara 

berkelanjutan. Dukungan dari berbagai 

pihak, baik pemerintah maupun lembaga 

kesehatan, juga akan sangat menentukan 

dalam menjaga keberlanjutan program ini 

(Sitepu & Erlindawati, 2023). 

Namun, meskipun program ini berhasil, 

tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan 

tanaman obat masih perlu perhatian. Salah 

satunya adalah keterbatasan akses terhadap 

informasi yang lebih mendalam tentang 

cara-cara pengolahan tanaman obat untuk 

memaksimalkan manfaatnya (Prasanti, 

2017). Hal ini menjadi penting mengingat 

tidak semua jenis tanaman obat dapat 

digunakan dengan cara yang sama, dan 

beberapa memerlukan pengolahan khusus 

agar khasiatnya lebih efektif (Nuraeni et al., 

2022). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengembangan lebih lanjut dalam 

penyuluhan mengenai cara-cara 

pengolahan yang tepat untuk masing-

masing jenis tanaman obat, sehingga 

masyarakat dapat memanfaatkannya secara 

optimal. 

Untuk meningkatkan efektivitas program 

ini ke depannya, perlu ada kolaborasi yang 

lebih erat antara masyarakat, pemerintah, 

dan pihak terkait lainnya. Program-program 

yang berbasis pada TOGA sebaiknya 

melibatkan pelatihan lanjutan mengenai 

pengolahan hasil tanaman obat dan 

pemasaran produk yang dihasilkan 

(Febrianti et al., 2023). Ini akan 

memberikan kesempatan bagi masyarakat 

untuk tidak hanya mengelola TOGA secara 
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mandiri, tetapi juga untuk memasarkan 

produk-produk berbasis tanaman obat ke 

pasar yang lebih luas. Dengan demikian, 

TOGA dapat menjadi solusi yang lebih 

komprehensif dalam pemberdayaan 

masyarakat, baik dalam aspek kesehatan 

maupun ekonomi (Firdaus et al., 2022). 

Secara keseluruhan, pengabdian 

masyarakat ini berhasil memperlihatkan 

pentingnya pemberdayaan masyarakat 

dalam mengelola tanaman obat keluarga. 

Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa 

edukasi, pelatihan, dan pendampingan yang 

dilakukan dalam program ini memberikan 

dampak yang positif bagi peningkatan 

kualitas hidup masyarakat (Aseptianova, 

2019). Tanaman obat keluarga dapat 

menjadi salah satu kunci dalam mengatasi 

masalah kesehatan masyarakat, sekaligus 

membuka peluang ekonomi baru yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan. Dengan 

penerapan yang tepat, TOGA berpotensi 

menjadi model pemberdayaan masyarakat 

yang efektif dan bermanfaat bagi semua 

pihak. 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 

memberikan dampak yang positif bagi 

peningkatan pengetahuan, kesehatan, dan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Sosialisasi 

dan pelatihan yang dilakukan berhasil 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

manfaat dan cara penggunaan TOGA yang tepat. 

Selain itu, pelatihan mengenai budidaya 

tanaman obat juga memberikan keterampilan 

praktis yang memungkinkan masyarakat untuk 

mengelola tanaman obat secara mandiri. 

Penggunaan TOGA dalam pengobatan keluarga 

menunjukkan penurunan ketergantungan pada 

obat kimia dan peningkatan penggunaan obat 

alami untuk mengatasi masalah kesehatan 

ringan. Secara ekonomi, masyarakat juga 

merasakan manfaat dari penjualan hasil 

tanaman obat yang mereka tanam, yang turut 

meningkatkan kesejahteraan keluarga. 

Beberapa saran yang dapat diberikan antara 

lain adalah perlunya penguatan lebih lanjut 

dalam pelatihan pengolahan dan pemanfaatan 

tanaman obat untuk meningkatkan efektivitas 

penggunaan TOGA dalam pengobatan. Edukasi 

mengenai teknik pengolahan yang tepat dan 

cara pemanfaatan berbagai jenis tanaman obat 

secara lebih mendalam akan sangat berguna 

bagi masyarakat. Selain itu, kolaborasi antara 

pemerintah, lembaga kesehatan, dan 

masyarakat harus diperkuat untuk memastikan 

keberlanjutan program ini, baik dari sisi 

pendampingan, pemberdayaan ekonomi, 

maupun distribusi informasi. Pengembangan 

pasar untuk produk berbasis TOGA juga perlu 

diperhatikan agar masyarakat dapat 

memanfaatkan potensi ekonomi dari tanaman 

obat secara maksimal. Dengan adanya 

dukungan yang lebih komprehensif, TOGA dapat 

menjadi salah satu solusi berkelanjutan dalam 

pemberdayaan masyarakat dan peningkatan 

kualitas hidup. 
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